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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik usaha peternakan ayam broiler di
tengah permukiman masyarakat ditinjau dari perspektif etika bisnis. Studi kasus dilakukan
pada dua unit peternakan milik Bapak Mahmudi dan Bapak Jhon Supriyadi di Desa
Setonorejo, Kecamatan Kras, Kabupaten Kediri. Fokus utama penelitian mencakup
dampak lingkungan, sosial, serta pemenuhan prinsip-prinsip etika bisnis seperti tanggung
jawab sosial, keadilan, dan keberlanjutan. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peternakan memberikan dampak
positif berupa penciptaan lapangan kerja dan penyediaan pupuk organik. Namun,
ditemukan pula dampak negatif berupa pencemaran lingkungan, bau menyengat, dan
keberadaan lalat yang mengganggu kenyamanan warga sekitar. Analisis SWOT
menunjukkan bahwa kekuatan utama peternakan adalah kontribusi ekonominya,
sedangkan kelemahan utamanya adalah jarak lokasi yang terlalu dekat dengan
pemukiman. Peluang dapat dimaksimalkan melalui pemanfaatan limbah menjadi pupuk,
sementara ancaman terbesar berasal dari potensi resistensi sosial dan gangguan
kesehatan masyarakat. Penelitian ini merekomendasikan penerapan prinsip etika bisnis
yang lebih ketat dan kerjasama aktif antara peternak dan warga untuk menciptakan usaha
yang berkelanjutan dan harmonis secara sosial

Kata kunci: Peternakan ayam broiler, etika bisnis, pencemaran lingkungan,
tanggung jawab sosial, SWOT.

PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial yang hidup bersama orang lain dan punya
kebutuhan hidup yang harus dipenuhi. Untuk memenuhi kebutuhan itu,
masyarakat perlu bekerja, salah satunya dengan berbisnis. Bisnis adalah kegiatan
yang dilakukan secara teratur oleh seseorang atau kelompok untuk membuat dan
menjual barang atau jasa agar mendapatkan keuntunganSecara umum, usaha
dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama: usaha kecil, usaha besar, dan
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usaha yang berperan langsung dalam perekonomian nasional.(Putri 2018). Salah
satu jenis usaha yang cukup diminati oleh masyarakat, terutama para pelaku
usaha, adalah usaha di sektor agraria seperti pertanian, perkebunan, dan
peternakan. Di antara ketiganya, usaha peternakan sering dipilih karena dinilai
memiliki peluang yang baik dan relatif mudah dijalankan.(Almar Atus Sholika
2022).

Peternakan merupakan kegiatan manusia dalam memelihara dan
mengembangbiakkan hewan ternak dengan tujuan memperoleh manfaat atau
keuntungan. Aktivitas ini dibagi menjadi tiga kategori utama, yaitu ternak besar
seperti sapi (baik perah maupun potong), kerbau, dan kuda; ternak kecil seperti
kambing, domba, dan babi; serta ternak unggas yang mencakup ayam, bebek, dan
puyuh.(Almar Atus Sholika 2022).

Usaha peternakan ayam merupakan salah satu bentuk kegiatan ekonomi
yang telah banyak dilakukan oleh masyarakat, khususnya oleh mereka yang
memiliki modal dan keterampilan yang memadai.. Jenis ayam yang paling sering
dibudidayakan oleh para peternak adalah ayam ras petelur dan ayam ras
pedaging, karena cara pemeliharaannya mudah dan masa pertumbuhannya relatif
cepat. Bisnis tersebut memiliki prospek yang baik melihat tingginya permintaan
pasar serta harganya pun terjangkau. Namun dalam mendirikan usaha atau bisnis
peternakan, seorang pebisnis tentunya juga harus memperhatikan kondisi
lingkungan bisnis dalam menjalankan bisnisnya.

Usaha peternakan ayam telah banyak dilakukan oleh masyarakat, khususnya
oleh individu yang memiliki modal dan keahlian memadai. Ayam ras petelur dan
ayam ras pedaging menjadi jenis yang paling umum dibudidayakan karena
perawatannya sederhana dan waktu pertumbuhannya cukup singkat.

Etika dalam menjalankan bisnis sangatlah krusial, terutama terkait dengan
tanggung jawab terhadap lingkungan. Setiap aktivitas usaha harus menghindari
kerusakan lingkungan dan tidak mengganggu kenyamanan masyarakat sekitar.
Dalam konteks peternakan, hubungan dengan lingkungan sekitar sangat erat,
sehingga diperlukan standar kelayakan dalam pembangunan kandang agar usaha
dapat berjalan lancar tanpa menimbulkan dampak buruk.

Terdapat tiga elemen utama yang harus diperhatikan terkait standar
kelayakan dalam pembangunan kandang peternakan di lingkungan masyarakat.
Pertama, kegiatan peternakan tidak boleh menimbulkan gangguan terhadap
lingkungan sekitar. Kedua, usaha tersebut harus dibangun di lokasi yang
memiliki status

hukum atau izin yang sah. Ketiga, lokasi tersebut harus memiliki
ketersediaan sumber pakan yang memadai (Setyono 2011). Ketiga unsur tersebut
wajib dipenuhi dalam mendirikan usaha peternakan. Unsur pertama berkaitan
dengan pengelolaan limbah agar tidak mencemari atau mengganggu lingkungan
sekitar. Unsur kedua menyangkut perizinan, yaitu pentingnya memperoleh izin
resmi baik dari masyarakat sekitar maupun pemerintah setempat. Unsur ketiga
berhubungan dengan ketersediaan pakan sebagai sumber daya utama dalam
peternakan. Selain itu, lokasi kandang sebaiknya berada di tempat yang tenang
dan jauh dari keramaian untuk menghindari gangguan kebisingan. Pembangunan
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usaha peternakan juga diharapkan mampu membuka lapangan kerja dan
meningkatkan pendapatan bagi warga di sekitar lokasi usaha. (Samadi 2012).

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Penelitian lapangan
adalah suatu metode penelitian yang dilakukan di lokasi nyata atau di lapangan, di
mana peneliti mengamati dan menyelidiki gejala atau fenomena yang terjadi
secara langsung. Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih berfungsi sebagai tempat
untuk mengumpulkan data dan informasi yang relevan dengan topik yang diteliti
(Fatimah and Jalil 2023).

Penelitian peternakan ayam broiler di Desa Setonorejo Kecamatan Kras
Kabupaten Kediri terkait etika bisnis dapat mencakup analisis perilaku pengusaha,
strategi pengembangan usaha, dan dampak etika bisnis terhadap keberlanjutan
usaha. Meskipun hasil pencarian tidak secara spesifik mencakup topik ini, penting
untuk mengeksplorasi aspek etika dalam praktik bisnis peternakan. Metode
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sangat krusial untuk memperoleh
informasi yang detail dan menyeluruh tentang fenomena yang sedang diteliti.
Dalam penelitian ini, sumber data primer dan teknik pengumpulan yang digunakan
mencakup observasi partisipatif, wawancara mendalam, serta pengumpulan
dokumentasi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dan dokumentasi:

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. Metode
ini bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan data yang diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi dalam bentuk uraian yang rinci. Kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu sumber dari
tertulis atau ungkapan tingkah laku yang diobservasi dari manusia. Sumber data
dalam penelitian kualitatif umumnya berupa tampilan yang terdiri dari kata-kata,
baik yang disampaikan secara lisan maupun tertulis. Data ini dapat mencakup
wawancara, observasi, dokumen, dan catatan lapangan yang memberikan
wawasan mendalam tentang fenomena yang diteliti.f menurut (Sinambela and
Lestari 2021) dilakukan saat pengumpulan data berlangsung menggunakan
reduksi data dan penarikan data.

Metode kualitatif deskriptif merupakan metode pendekatan penelitian yang
bertujuan menggambarkan secara rinci fenomena atau realitas sosial berdasarkan
data non numerik. Dalam konteks etika bisnis, metode ini dipakai untuk memahami
nilai-nilai, norma, dan perilaku etis didalam dunia usaha melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Penelitian ini juga memanfaatkan analisis SWOT sebagai alat strategis untuk
mengenali dan menilai faktor-faktor internal maupun eksternal yang berdampak
pada kinerja sebuah organisasi, proyek, atau pengambilan keputusan. Berikut
penjelasan lebih detail mengenai tujuan penggunaan analisis SWOT:

Hasil dan Pembahasan
Usaha Peternakan Ayam di Tengah Pemukiman Masyarakat dari
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Perspektif Etika Bisnis
Tabel 1. Ringkasan hasil kuisioner

NO |Pertanyaan SS S TS STS

1.  |Apakah peternakan ayam broiler
di dekat lingkungan masyarakat
mengganggu ketentraman?

o
N
(<))
o

2.  |Apakah limbah dari kotoran 0 6 2 0
dimanfaatkan untuk pupuk?

N
[¢))
o
o

3.  |Apakah pencemaran lingkungan
menjadi sumber penyakit?

N
(¥
ey
o

4. Apakah jarak peternakan ke rumah
penduduk terlalu dekat
dan mengganggu ketentraman?

5.  |Apakah masyarakat terbantu dari 2 6 0 0
adanya peternakan ayam?

w
%]
o
o

6. |Apakah pembangunan peternakan
memberi pekerjaan & peningkatan
pendapatan
penduduk?

7. |Apakah perlu kerja sama antara2 6 0 0
penduduk dan peternak
mencegah dampak negatif?

Dari hasil dari ulasan tabel kuisioner warga sekitar peternakan ayam broiler di Desa
Setonorejo:

Gangguan ketentraman lingkungan (pertanyaan 1)

Sebanyak 6 dari 8 responden (75%) menyatakan tidak setuju bahwa peternakan
ayam broiler mengganggu ketentraman lingkungan. Ini menunjukkan bahwa
mayoritas waraga tidak merasa terganggu secara

signifikan oleh keberadaan peternakan ayam disekitar mereka. Hanya 2 orang
yang merasa terganggu dengan (kategori setuju)

Pemanfaatan limbah kotoran sebagai pupuk

Sebagian besar responden (6 orang) menyatakan setuju bahwa limbah kotoran
ayam dimanfaatkan untuk pupuk. Ini merupakan indikasi bahwa masyarakat
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melihat adanya manfaat ekologis dari keberadaan peternakan ayam tersebut. 2
responde nampaknya belum melihat atau merasakan langsung pemanfaatan
tersebut.

Pencemaran Lingkungan sebagai Sumber Penyakit

Seluruh responden menyatakan bahwa pencemaran lingkungan bisa menjadi
sumber penyakit, dengan 2 di antaranya sangat setuju dan 6 lainnya setuju. Ini
mencerminkan kesadaran tinggi masyarakat terhadap risiko kesehatan, terutama
jika pengelolaan limbah tidak baik.

Jarak Lokasi Peternakan dengan Rumah Penduduk

Mayoritas (7 dari 8 responden) menyatakan bahwa jarak peternakan terlalu dekat
dengan permukiman dan bisa mengganggu ketentraman. Ini mengindikasikan
bahwa lokasi peternakan perlu evaluasi, terutama terkait izin lokasi dan dampak
bau atau suara terhadap lingkungan sekitar.

Manfaat Ekonomi dari Peternakan (Pertanyaan 5 dan 6)

Pertanyaan 5: Seluruh responden merasa terbantu oleh keberadaan peternakan,
baik dari segi ekonomi maupun sosial.

Pertanyaan 6: Semua responden menyatakan bahwa pembangunan peternakan
berdampak positif terhadap pekerjaan dan pendapatan masyarakat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa masyarakat melihat peternakan
sebagai peluang ekonomi, bukan ancaman.

Kerja Sama untuk Mencegah Dampak Negatif (Pertanyaan 7)

Semua responden setuju bahwa harus ada kerja sama antara peternak dan
masyarakat guna meminimalisir dampak negatif usaha peternakan. Ini
mencerminkan adanya semangat partisipatif dan keinginan masyarakat untuk
berkontribusi dalam pengelolaan lingkungan dan usaha lokal.

Etika Berbisnis

Analisis Menurut Apakah peternakan ayam broiler di dekat lingkungan masyarakat
mengganggu ketentraman?

Alasan berdasarkan etika bisnis:

Berdasarkan etika bisnis, pelaku usaha wajib menjaga harmoni sosial. Mayoritas
masyarakat tidak merasa terganggu, namun tetap penting memastikan lokasi dan
aktivitas usaha tidak mengorbankan kenyamanan warga.

Apakah limbah dari kotoran dimanfaatkan untuk pupuk? Alasan berdasarkan etika
bisnis:

Pemanfaatan limbah menunjukkan tanggung jawab lingkungan Namun masih ada
warga yang ragu, menunjukkan perlu adanya

transparansi dan edukasi agar bisnis dianggap etis dan ramah lingkungan.

Apakah pencemaran lingkungan menjadi sumber penyakit? Alasan berdasarkan
etika bisnis:

Semua responden setuju bahwa pencemaran berdampak negatif. Artinya,
peternakan belum sepenuhnya menerapkan prinsip etika lingkungan dan
kesehatan masyarakat.

Apakah jarak peternakan ke rumah penduduk terlalu dekat dan mengganggu
ketentraman?

Alasan berdasarkan etika bisnis:
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Dalam etika lokasi usaha, penting menjunjung keadilan sosial dan tata ruang
beretika. Hasil survei menunjukkan mayoritas merasa lokasi terlalu dekat

Apakah masyarakat terbantu dari adanya peternakan ayam? Alasan berdasarkan
etika bisnis:

Kegiatan bisnis yang membantu masyarakat adalah bentuk nyata dari etika
berkontribusi bagi kesejahteraan banyak orang. Jawaban positif menunjukkan
bahwa peternakan memberi manfaat sosial langsung.

peternakan memberi pekerjaan dan peningkatan pendapatan penduduk?

Alasan berdasarkan etika bisnis:

Ini menyentuh prinsip keadilan ekonomi dan tanggung jawab sosial korporat
(CSR). Memberikan lapangan kerja merupakan bagian penting dari etika bisnis
berkelanjutan. Semua responden sepakat dengan manfaat ini.

Apakah perlu kerja sama antara penduduk dan peternak mencegah dampak
negatif?

Alasan berdasarkan etika bisnis:

Etika bisnis modern mengutamakan partisipasi komunitas dan kolaborasi. Semua
setuju bahwa sinergi adalah kunci untuk mencegah konflik dan menjaga
keberlangsungan usaha secara etis dan bertanggung jawab

Identifikasi Analisis SWOT

Strengths (Kekuatan)
Pendapatan tinggi (> Rp400 juta per periode)
Skala usaha besar (hingga 20.000 ekor)
Lama pengalaman (>5 tahun)
Sistem pemasaran langsung ke pabrik
Limbah dikelola jadi kompos
Weaknesses (Kelemahan)
Biaya pembuatan kandang tinggi
Kematian ayam masih terjadi
Ketergantungan modal dari bank
Tenaga kerja terbatas (hanya 3 orang)
Kandang dibersihkan hanya setelah panen
Opportunities (Peluang)
Permintaan pasar tinggi (pasar lokal & pabrik)
Teknologi pengobatan flu burung tersedia
Kompos bisa dijual sebagai produk tambahan
Potensi ekspansi usaha
Threats (Ancaman)
Flu burung
Fluktuasi harga ayam

Ketergantungan pada harga pakan Tabel 3 Internal Factor Analisis Summary

(IFAS)
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Faktor Jenis Bobot Rating (1-4) | Nilai Skor
(Bobot X
Rating)
Kekuatan (Strenght)
Pendapatan tinggi Strength 0.15 4 0.60
Skala usaha besar Strength 0.10 4 0.40
Pengalaman >5 tahun Strength 0.10 3 0.30
Pemasaran langsung ke | strength 0.10 4 0.40
pabrik
Limbah dijadikan | strength 0.10 3 0.15
kompos
Sub Total 0,55 1.85
Kelemahan
(Weaknesses)
Biaya kandang tinggi Weaknesses | 0.10 2 0.20
Kematian ayam masih | Weaknesses | 0.10 2 0.20
terjadi
Ketergantungan modal | Weaknesses | 0.10 2 0.20
dari bank
Tenaga kerja terbatas Weaknesses | 0.05 3 0.15
Pembersihan kandang | weaknesses | 0.05 2 0.10
hanya 1x pasca panen
Sub Total 1.00 0,85
TOTAL 1,55 2,70
Tabel Eksternal Factor Analisis Summary (EFAS)
Faktor Jenis Bobot Rating (1- |Nilai Skor|
4) (Bobot x
Rating)
Peluang (opportunities)
Permintaan  pasar Opportunities |0.20 a 0.80
tinggi
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Tersedia teknologi |Opportunities |0.15 a4 0.60

pengobatan penyakit

Kompos bisa dijual Opportunities 0.10 3 0.30

Potensi ekspansi usaha |Opportunities |0.05 3 0.15

Sub total 0,50 1,85

Ancaman (threats)

Flu burung Threat 0.20 2 0.40

Fluktuasi harga ayam  |Threat 0.15 2 0.30

Ketergantungan Threat 0.10 2 0.20
pada

harga pakan

Cuaca ekstrem Threat 0.05 2 0.10

Sub total 0,50 1,00

Total 1.00 2.85

Dari hasil analisis tabel EFAS menunjukkan bahwa faktor peluang

(O) mempunyai nilai sebesar 1,85 sedangkan kelemahan (W) mempunyai nilai
sebesar 1,00 hal ini berarti bahwa dalam analisis peternakan ayam di desa
Setonorejo masih mempunyai peluang lebih baik dari pada ancaman yang ada
(1,85 > 1,00)

RINGKASAN SKOR SWOT

Aspek Total Nilai Skor
Kekuatan (Strenght) 1.85
Kelemahan (Weaknesses) 0.85
Peluang (Opportunities) 1.85
Ancaman (Threats) 1.00

MATRIK IFAS dan EFAS
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IFAS
ISTRENGHT (S) WEAKNESSES (W)

EFAS

OPPORTUNITIES (O) |Strategi SO Strategi WO
=1,85+ 1,85 =0,85 + 1,85
=3,70 =2,70

THREATS (T) Strategi ST Strategi WT
=1,85+ 1,00 =0,85 + 1,00
=2,85 =1,85

Dari analisis matrik IFAS dan EFAS maka dapat disusun matrik SWOT untuk
menganalisis rumusan alternatif strategis, baik strategi SO, WO, ST, WT yang hasil
analisis matrik SWOT dapat dijabarkan sebagai beriku.

Tabel matrik SWOT

STRENGHT (S) WEAKNESSES (W)
IFA Pendapatan tinggi Biaya kandang tinggi
Skala Usaha besar Kematian ayam masih
Pengalaman >5tahun terjadi
Pemasaran langsung ke pabrik|Ketergantungan modal dari
Limbahdijadikan kompos bank
Tenagakerja terbatas
Pembersihan kandang
hanya 1x
EFAS pasca panen
OPPORTUNITIES (0O) Manfaatkan pemasaranGunakan
Permintaan  pasar tinggi langsung dan potensi kompos
Tersedia teknologi pendapatan  tinggi  untuk dan
pengobatan penvyakit ekspansi usaha saatteknologi pengobatan
Kompos bisa dijual permintaan tinggi. untuk mengurangi dampak
Potensiekspansi usaha Kembangkan bisnis kompos tingginya biaya
dari limbah untuk diversifikasikandang dan kematian
usaha. ayam
Manfaatkan peluang
pinjaman produktif]
untuk
memperkuat tenaga kerja
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dan
sarana.

THREATS (T)

Flu burung

Fluktuasi harga ayam
Ketergantungan pada harga
pakan

Cuaca ekstrem

untuk menghindari
dampak fluktuasi harga pasar.
Optimalisasi pengalaman
untuk  mengantisipasi

serangan penyakit.

Gunakan pemasaran langsung

Tingkatkan pembersihan

kandang agar lebih tahan

terhadap flu burung dan

cuaca ekstrem.

Kurangi

ketergantungan pada
pinjaman

denganefisiensi

produksi dan
pendapatan alternatif.

Dari rumus dan Matrik SWOT selanjutnya dilakukan analisis model kuantitatif
perumusan strategi. Berdasarkan jumlah nilai faktor yang ada pada masing-masing
strategi SO, WO, ST, WT, maka dapat digambarkan model kuantitatif rumusan

strategi sebagai berikut :

Matrik Perencanaan Strategik

Kuntitatif

IF
EFAS

STRENGHT (S)

WEAKNESSES (W)
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OPPORTUNITIES (O) Strategi SO Strategi WO
Menggunakan kekuatanMeminimalkan
untuk memanfaatkan kelemahan  untuk
peluang memanfaatkan peluang
=3,70 =2,70

THREATS (T) Strategi ST Strategi WT]

Menggunakan kekuatan  |Meminimalkan

untuk mengatasi ancaman |kelemahan  untuk
=2,85 menghindari ancaman
=1,85

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dalam rangka Strategi Analisis Peternakan
Ayam Broiler di Tengah Pemukiman Masyarakat perlu memanfaatkan strategi SO
yang mempunyai nilai skor tertinggi yaitu 3,70 dibandingkan strategi WO (2,70),
strategi ST (2,85) dan strategi WT (1,85).

Berdasarkan analisis dari tabel penelitian di atas, usaha peternakan ayam broiler
milik Bapak Mahmudi dan Bapak Jhon Supriyadi menunjukkan adanya beberapa
dampak yang ditimbulkan. Bisnis peternakan ini memiliki dampak negatif, seperti
bau limbah kotoran ayam dan keberadaan lalat yang berpotensi menyebarkan
berbagai penyakit, terutama karena populasi ayam yang cukup besar. Kotoran
yang dihasilkan jika tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan masalah serius.
Bau menyengat dari kotoran tersebut dapat mengganggu kenyamanan
masyarakat sekitar dan berdampak buruk pada kesehatan lingkungan. Oleh karena
itu, pemilihan lokasi peternakan yang tepat serta pengelolaan limbah yang baik
sangat penting dilakukanLimbah yang dihasilkan dari peternakan ayam, seperti
bau kotoran dan keberadaan lalat, memang dapat menimbulkan kegelisahan bagi
warga sekitar. Namun, penting untuk memahami

bahwa peternakan juga memiliki dampak positif yang dapat bermanfaat bagi
masyarakat. Masyarakat berharap agar peternakan milik bapak Mahmudi dan
bapak Jhon Supriyadi dapat meminimalisir limbah yang dihasilkan, sehingga tidak
mengganggu kenyamanan warga sekitar. Untuk mencapai tujuan ini, beberapa
langkah pengelolaan limbah yang efektif dapat diterapkan

Berkaitan dengan etika bisnis, menjalankan usaha peternakan memerlukan
perhatian yang serius terhadap berbagai aturan dan prinsip etika yang berlaku.
Etika berbisnis mencakup cara-cara untuk melakukan kegiatan bisnis dengan adil,
sesuai dengan hukum yang berlaku, dan tidak bergantung pada kedudukan
individu atau perusahaan.
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Etika bisnis memberikan pedoman yang penting bagi para pelaku bisnis untuk
menjalankan kegiatan usaha dengan cara yang bertanggung jawab dan
berintegritas..

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa usaha peternakan ayam
broiler memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan. Usaha ini tidak hanya
memberikan keuntungan yang besar, tetapi juga menjadi sumber pendapatan
penting bagi para peternak. Namun demikian, meskipun potensi keuntungannya
tinggi, masih banyak peternak yang kurang memperhatikan penerapan prinsip
etika bisnis dalam menjalankan usahanya.

KESIMPULAN

Peternakan ayam pedaging, khususnya yang dimiliki oleh Bapak Mahmudi
dan Bapak Jhon Supriyadi, memiliki berbagai dampak bagi masyarakat sekitar.
Dampak negatifnya antara lain bau kotoran ayam dan kehadiran lalat yang dapat
menimbulkan penyakit dan mengganggu masyarakat. Lokasi ideal untuk
peternakan ayam adalah minimal 100 meter dari pemukiman penduduk, dan
pembersihan kandang secara rutin perlu dilakukan untuk meminimalisir bau.
Limbah yang dihasilkan dari peternakan berupa bau kotoran ternak yang
menyengat dan lalat berdampak negatif bagi masyarakat, terutama pada musim
kemarau dan musim hujan. Namun, peternakan juga memberikan kemudahan
bagi masyarakat untuk mendapatkan pupuk organik. Untuk meminimalisir limbah
dan dampaknya, masyarakat berharap agar pemilik peternakan melakukan
tindakan.

Dalam hal etika bisnis, penting bagi pelaku usaha, termasuk peternakan
ayam, untuk menaati peraturan dan ketentuan yang berlaku, memperlakukan
orang lain secara adil, dan tidak merugikan lingkungan. Pelaku usaha harus
menjaga lingkungan yang aman dan nyaman, bebas dari pencemaran. Etika bisnis
juga melarang tindakan yang dapat merugikan orang lain atau bahkan pelaku
usaha itu sendiri. Untuk menjalankan bisnis peternakan ayam secara etis,
seseorang harus mengikuti prosedur yang tepat dan memperhatikan lingkungan.
Meskipun peternakan ayam memiliki prospek yang baik dan menghasilkan
keuntungan yang tinggi, penting bagi peternak untuk mematuhi prinsip-prinsip
etika bisnis.
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